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 ABSTRAK  

UMKM di Kota Palu merupakan sektor penting penunjang pertumbuhan perekonomian daerah. Dukungan 

dan program pengembangan pemerintah diharapkan dapat membantu UMKM menjadi lebih kompetitif dan 

berkontribusi signifikan terhadap perekonomian daerah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana financial literacy dapat meningkatkan kinerja UMKM di Kecamatan Palu Timur. Dengan 

memahami variabel-variabel ini, diharapkan akan ditemukan metode yang lebih efisien untuk mendukung 

pertumbuhan UMKM dengan meningkatkan literasi keuangan. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan metode survei, dengan sampel yang diambil 

dari populasi UMKM Kecamatan Palu Timur. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

dan alat bantu dalam format SPSS. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 34 pelaku 

UMKM yang berada di Kecamatan Palu Timur dengan menggunakan metode purposive sampling. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dengan financial literacy dan financial technology yang baik diharapkan 

UMKM akan mampu membuat keputusan manajemen dan keuangan yang tepat untuk peningkatan kinerja 

dan keberlanjutan usaha. 

 ABSTRACT  
MSMEs in Palu City are an important sector supporting regional economic growth. It is hoped that 

government support and development programs can help MSMEs become more competitive and contribute 

significantly to the regional economy. The aim of this research is to find out how financial literacy can 

improve the performance of MSMEs in East Palu District. By understanding these variables, it is hoped that 

more efficient methods will be found to support the growth of MSMEs by increasing financial literacy. The 

research method used in this research is a quantitative method using a survey method, with samples taken 

from the MSME population of East Palu District. The data analysis technique used is descriptive analysis 

and tools in SPSS format. The number of samples used in this research was 34 MSME actors in East Palu 

District using the purposive sampling method. The results of this research show that with good financial 

literacy and financial technology, it is hoped that MSMEs will be able to make appropriate management and 

financial decisions to improve business performance and sustainability.    

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Di era digital, segala macam kemudahan manusia hadir di setiap bidang kehidupan akibat 

berkembangnya teknologi. Hal ini terlihat pada perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

berbasis digital (Rombe et al., 2021). Saat ini perkembangan teknologi yang semakin pesat memberikan 

dampak yang besar terhadap kehidupan manusia di berbagai bidang. Salah satunya di bidang 

perekonomian, mentransformasi perekonomian global menjadi ekonomi digital. Teknologi merupakan 

alat terpenting untuk memenuhi kebutuhan dan kenyamanan hidup manusia. Permasalahan sehari-hari 
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dapat dengan mudah diselesaikan melalui teknologi (Lestari et al., 2022). 

Perkembangan teknologi dan media sosial telah mengubah perilaku konsumsi masyarakat saat ini. 

Kehadiran media sosial telah membawa perubahan nyata dalam pola konsumsi (Fadjar et al., 2022). 

Proses perubahan mencakup melakukan aktivitas dengan cara baru, mengikuti jalur baru, 

memperkenalkan teknologi baru, memperkenalkan sistem baru, mematuhi prosedur manajemen, 

merger, reorganisasi, atau terjadinya peristiwa disruptif yang sangat signifikan (Adda et al., 2019). 

Banyak industri menghentikan produksinya dan pergerakan orang antar negara, provinsi, kabupaten, 

dan kota juga terganggu. Kebijakan pemerintah tersebut membuat aktivitas perekonomian menjadi tidak 

stabil (Yunus Kasim et al., 2022). Diperlukan rencana bisnis yang mempertimbangkan keberlanjutan, 

termasuk sistem pemasaran Perusahaan. Perusahan yang memiliki rencana bisnis dan inovasi 

pemasaran yang matang secara otomatis akan mampu menjaga keberlanjutan meski tidak bisa 

mengendalikan pandemi secara maksimal (Zahara et al., 2022). Terkait akses pasar, pemerintah tetap 

berkomitmen untuk mempromosikan tempat pameran nasional dan internasional bagi para pelaku 

industry. Namun, membuka akses pasar  melalui pameran saja tidak cukup efektif membangun  jaringan 

pemasaran bagi industri kreatif (Bachri et al., 2015). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan penting dalam perekonomian 

Indonesia, khususnya di bidang kuliner yang  terbukti menjadi tulang punggung perekonomian nasional 

(Monica, 2024). Untuk mendapatkan keunggulan kompetitif, kemampuan harus mampu dimanfaatkan 

untuk mengatasi permasalahan tertentu, sekaligus berkembang seiring berjalannya waktu  untuk 

memanfaatkan dan menciptakan sumber daya baru (Ibrahim & Setiawan, 2024). UMKM berperan 

penting dalam menyerap dan memperluas tenaga kerja baru, menciptakan produk dalam negeri (PDB) 

baru, dan jaringan pengamanan usaha untuk melibatkan masyarakat berpenghasilan rendah dalam 

kegiatan ekonomi produktif. Perkembangan UMKM di era saat ini semakin meningkat dari tahun ke 

tahun di berbagai daerah di seluruh kota di Indonesia, namun belum mengalami peningkatan pada tahun 

2020-2021 akibat dampak pandemi Covid-19 (Mirdiyantika et al., 2023). 

Resesi pandemi telah mengubah banyak aspek kehidupan di luar imajinasi siapa pun, terutama 

bagi para wirausaha. Kebijakan pemerintah mempunyai dampak yang signifikan terhadap operasional 

bisnis di berbagai negara, termasuk Indonesia (Zahara et al., 2022). Usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) saat ini menghadapi banyak tantangan dalam melanjutkan usahanya (Muslimin et al., 2015). 

Pandemi yang terjadi berdampak besar pada usaha mikro kecil dan menengah, sehingga memaksa 

pemerintah untuk memberikan paket stimulus  untuk menyelamatkan mereka (Lutfi et al., 2020).  

Salah satu bidang UMKM yang menghadapi tantangan dalam memasarkan produknya adalah 

sektor makanan dan minuman. Pemulihan pascapandemi yang dialami  seluruh pelaku ekonomi juga 

memerlukan pemanfaatan sumber daya digital secara tepat untuk memastikan strategi pemasaran 

berjalan maksimal dan  kinerja pemasaran meningkat (Zahara et al., 2023). Keterampilan perencanaan 

keuangan dan pengambilan keputusan yang efektif dan efisien diperlukan bagi pengelola UMKM untuk 

mencapai keuntungan yang maksimal. Pengelola UMKM harus memiliki pengetahuan yang cukup 

dalam mengelola keuangan usaha, atau literasi keuangan, agar mereka dapat membuat keputusan 

keuangan yang efektif dan efisien (Widiarti S, 2022).  

Financial literacy adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan menggunakan berbagai 

keterampilan keuangan, seperti perencanaan keuangan, pengambilan keputusan investasi, dan 

pengelolaan uang. Otoritas Jasa Keuangan mengatakan bahwa ini mencakup pengetahuan tentang 

instrumen keuangan, kemampuan untuk menghitung keuntungan dan risiko, dan kemampuan untuk 

membuat keputusan keuangan yang bijaksana. Pemilik UMKM yang memiliki literasi keuangan yang 

tinggi dapat membuat keputusan investasi dan pengelolaan biaya yang lebih informasional dan strategis. 

Financial literacy memungkinkan pemilik UMKM untuk lebih memahami risiko yang terkait dengan 

berbagai pilihan bisnis, sehingga mereka dapat mengelola risiko tersebut dengan lebih efektif (Novi 

Yushita Amanita, 2017).  

Financial technology dapat mempercepat dan mempermudah transaksi, yang dapat mengurangi 
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biaya dan meningkatkan profitabilitas bisnis kecil dan menengah. Adanya platform financial technology 

membantu pertumbuhan usaha kecil dan menengah (UMKM). Financial technology dapat 

meningkatkan daya saing di pasar dengan mendorong UMKM untuk berinovasi dalam barang dan jasa 

mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran financial technology 

dapat membantu meningkatkan kinerja UMKM di Kecamatan Palu Timur. Dengan memahami faktor-

faktor ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih efisien untuk mendukung pengembangan 

UMKM dengan menggunakan financial technology (Majid, 2022). 

Kinerja UMKM mengacu pada efektivitas dan efisiensi suatu perusahaan dalam mencapai tujuan 

bisnisnya, yang diukur melalui berbagai indikator. Pemahaman terhadap variabel kinerja UMKM 

sangat penting untuk merumuskan strategi pengembangan yang efektif guna mendukung pertumbuhan 

sektor kuliner di kota Palu. Kinerja yang baik sangat penting bagi keberlangsungan usaha, terutama 

disektor kuliner yang sangat kompetitif. Penelitian menunjukkan bahwa baik financial literacy maupun 

penggunaan financial technology memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan daya saing dan keberlangsungan usaha (Jatmiko, 2016).  

Di Kota Palu, UMKM (usaha mikro, kecil, dan menengah) berperan penting dalam perekonomian 

daerah, terutama dalam pemulihan pascabencana dan pascapandemi COVID-19. Penelitian 

menunjukkan bahwa perkembangan UMKM di Kota Palu mengalami fluktuasi, dengan dominasi usaha 

mikro. Kontribusi UMKM terhadap PDRB (Produk Domestik Bruto) Kota Palu menunjukkan pola 

hubungan yang positif antara indikator permodalan dan nilai produksi meskipun menghadapi tantangan 

akibat bencana alam dan pandemi. UMKM di Palu menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

kurangnya keterampilan dan memburuknya kondisi kesehatan pekerja selama pandemi. Namun, 

pemerintah berupaya memberikan edukasi mengenai digitalisasi dan strategi pemasaran untuk 

membantu UMKM beradaptasi dengan perubahan pasar. UMKM di Kota Palu merupakan sektor 

penting penunjang pertumbuhan perekonomian daerah. Dukungan dan program pengembangan 

pemerintah diharapkan dapat membantu UMKM menjadi lebih kompetitif dan berkontribusi signifikan 

terhadap perekonomian daerah. 

Di Kota Palu, UMKM di sektor kuliner menghadapi berbagai tantangan, termasuk kurangnya 

pemahaman tentang financial literacy. Hal ini berpotensi mengakibatkan kesulitan dalam mencapai 

target omset dan pertumbuhan usaha. Selain itu, adopsi financial technology di kalangan UMKM di 

Kota Palu juga masih tergolong rendah. Meskipun financial technology menawarkan berbagai Solusi 

untuk mempermudah akses pembiayaan dan transaksi, banyak pelaku usaha yang belum memanfaatkan 

teknologi ini secara optimal. Dengan meningkatnya penggunaan financial technology, pelaku UMKM 

di sektor kuliner dapat meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan pasar mereka. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana financial literacy dapat meningkatkan 

kinerja UMKM di Kecamatan Palu Timur. Dengan memahami variabel-variabel ini, diharapkan akan 

ditemukan metode yang lebih efisien untuk mendukung pertumbuhan UMKM dengan meningkatkan 

literasi keuangan. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

menggunakan metode survei, dengan sampel yang diambil dari populasi UMKM Kecamatan Palu 

Timur. Menurut Sugiono (2018), penelitian kuantitatif diartikan sebagai penelitian berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Edy et al., 2023). Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh variabel independen Financial Literacy dan Financial Technology 

terhadap peningkatan kinerja UMKM. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

dan alat bantu dalam format SPSS. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 73 pelaku 
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UMKM yang berasal dari kecamatan Palu Timur. Sampel penelitian ini berjumlah 34 pelaku UMKM. 

Pengumpulan data yang digunakan dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Terdapat tiga jenis 

variabel dalam penelitian ini: literasi keuangan (X1), teknologi keuangan (X2), dan kinerja UMKM 

(Y). 

  

HASIL 

1. Karakteristik Responden 

Berikut ini adalah gambaran umum responden yang digunakan dalam survey ini berdasarkan jenis 

kelamin, usia, dan lama penggunaan Financial Technology. Untuk lebih jelasnya informasi 

mengenai gambaran umum responden disajikan pada diagram berikut: 

 
Sumber: DATA DIOLAH, JULI 2024 

Gambar 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Pada gambar, dapat dilihat bahwasanya total responden pelaku UMKM di Kecamatan Palu Timur 

meliputi responden yang berjenis kelamin Laki-laki terdapat 41% (14 orang) dan terdapat 59% (20 

orang) responden yang berjenis kelamin Perempuan. 

 
Sumber: Data Diolah,Juli 2024 

Gambar 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 Berdasarkan gambar menunjukkan bahwa total responden meliputi usia 22-35 Tahun sebanyak 

35%, usia 36-45 Tahun sebanyak 50%, dan usia 46-60 Tahun sebanyak 15%. Dari data karakteristik 

umur tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM didominasikan oleh pelaku UMKM yang 

berusia 36-45 Tahun sebanyak 50%. 

Laki-Laki
41%

Perempuan
59%

JENIS KELAMIN

22-35
35%

36-45
50%

46-60
15%

USIA



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 7 No. 9, September 2024, 3287 - 3296   3291 

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

 

 
Sumber: Data Diolah, Juli 2024 

Gambar 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menggunakan Fintech 

 Berdasarkan gambar menunjukkan bahwa lama penggunaan financial technology oleh pelaku 

usaha meliputi lama menggunakan financial technology selama 1-3 Tahun sebanyak 87%, dan lama 

menggunakan financial technology selama 4-6 tahun sebanyak 13%.  

 

2. Uji Asumsi Klasik 

2.1  Uji Normalitas 

 Uji normalitas memiliki tujuan untuk apakah uji dalam model regresi berdistribusi normal. 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini dengan melihat probability plot. Deteksi normalitas 

dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
 Berdasarkan grafik histogram terlihat bahwa pada grafik Normal Probability Plots 

menunjukkan pola distribusi yang mendeteksi normal. Hal tersebut terlihat pada titik-titik 

menyebar disekitar garis normal serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, sehingga 

model regresi memenuhi asumsi normalitas residul.  

 

1-3 Tahun
87%

4-6 Tahun
13%

LAMA MENGGUNAKAN FINTECH
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2.2 Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya kesamaan antara variabel 

bebas dalam satu model regresi. Jika koefisien korelasi antar masing-masing variabel bebas kurang 

dari 0,8 berarti tidak terdapat multikorelasi dalam model regresi ini. 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) 

Financial 

Literacy 

Financial 

Technology 

1 1 2.986 1.000 .00 .00 .00 

2 .011 16.291 .55 .00 .31 

3 .003 33.193 .45 1.00 .69 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

 

Hasil dari collinearity diagnostics digunakan untuk melihat ada atau tidaknya masalah 

kesamaan antara variabel bebas dalam satu model regresi. Jika koefisien korelasi antar masing-

masing variabel bebas kurang dari 0,8 berarti tidak terdapat multikorelasi dalam model regresi ini. 

Maka berdasarkan eigenvalue dan condition index, dapat disimpulkan bahwa gejala 

multikolinearitas terjadi di dalam model regresi. 

 

2.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas merupakan salah satu bentuk asumsi klasik yang merupakan distribusi 

probabilitas gangguan yang dianggap tetap untuk seluruh nilai variabel bebas. Jika asumsi ini tidak 

terpenuhi maka terjadi masalah heteroskedastisitas, yaitu seluruh faktor gangguan tidak memiliki 

varian yang sama atau terdapat varian yang tidak konsisten untuk seluruh nilai variabel bebasnya. 

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan memplotkan grafik antara nilai prediksi variabel 

terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID) dimana gangguan heteroskedastisitas akan tampak 

adanya pola tertentu pada grafik. Hasil uji hetereoskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 
 

 Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan grafik Scatterplot terlihat titik penyebaran tidak 

membentuk pola yang jelas dan penyebaran diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y tersebar secara 

acak. Bersesuaian dengan hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model ini layak dipakai untuk untuk memprediksi 

variabel dependen berdasarkan pengaruh variabel-variabel independent. 
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3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Rumus dan perhitungan regresi linier berganda 

Y = 0.427+0.434X1+0.383X2+e 

 Adapun penjelasan bentuk persamaan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bilangan konstanta menunjukkan nilai 0.427, artinya jika Financial Literacy (X1) dan Financial 

Technology (X2) sebesar 0, maka Kinerja UMKM (Y) sebesar 0.427. 

2. Jika koefisien regresi (β1) untuk variabel Financial Literacy (X1) memiliki nilai positif sebesar 

0.434. Hal ini menunjukkan jika Financial Literacy mengalami kenaikan 1%, maka Kinerja 

UMKM akan naik sebesar 0.434 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

3. Jika koefisien regresi (β2) untuk variabel Financial technology (X2) memiliki nilai positif sebesar 

0.383. Hal ini menunjukkan jika Financial Technology mengalami kenaikan 1%, maka Kinerja 

UMKM akan naik sebesar 0.383 dengan asumsi variabel independent lainnya dianggap konstan. 

 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Simultan F 

 Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap 

variabel terikat dengan ketentua nilai signifikansi kurang dari 0,05 (α=5%), maka secara bersama-

sama variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 405.285 2 202.642 23.367 .000b 

Residual 268.833 3

1 

8.672 
  

Total 674.118 3

3 
   

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

b. Predictors: (Constant), Financial Technology, 

Financial Literacy 

  

 Berdasarkan output di atas disimpulkan bahwa Sig < Alpha Penelitian (0.000 < 0.05). Artinya 

variabel Financial Literacy dan Financial Technology secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja UMKM. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .427 4.794  .089 .930   

Financial Literacy .434 .212 .386 2.048 .049 .362 2.761 

Financial Technology .383 .167 .432 2.290 .029 .362 2.761 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 
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b. Hasil Uji T (Secara Parsial) 

 Pengujian hipotesis secara parsial digunakan untuk menguji pengaruh dari masing-masing 

variabel bebas (X) secara parsial terhadap variabel terikat (Y). untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .427 4.794  .089 .930   

Financial Literacy .434 .212 .386 2.048 .049 .362 2.761 

Financial Technology .383 .167 .432 2.290 .029 .362 2.761 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

 

a. Financial literacy (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Hasil yang di 

peroleh dalam penelitian ini yaitu besarnya probabilitas signifikansi variabel financial literacy 

(X1) adalah 0,434 > 0,05. Dengan demikian variabel financial literacy dalam penelitian ini tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja UMKM.  

b. Financial technology (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Hasil yang 

di peroleh dalam penelitian ini yaitu besarnya probabilitas signifikansi variabel financial 

technology (X1) adalah 0,383 > 0,05. Dengan demikian variabel financial technology dalam 

penelitian ini tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja UMKM.  

 

c. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .775a .601 .575 2.945 .601 23.367 2 31 .000 

a. Predictors: (Constant), Financial Technology, Financial Literacy 

b. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

 

Berdasarkan tabel rekapitulasi regresi linear berganda, hasil koefisien determinasi (R²) 

diperoleh nilai sebesar 0.775 yang berarti 77,5%. Nilai tersebut dapat diartikan variabel financial 

literacy dan financial technology secara simultan (Bersama-sama) dapat mempengaruhi Kinerja 

UMKM sebesar 77,5%. Hal ini berarti bahwa pengaruh financial literacy dan financial technology 

terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Palu Timur lebih besar dibanding pengaruh dari variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Adapun Tingkat keeratan hubungan antar variabel bebas 

financial literacy dan financial technology terhadap variabel terikat kinerja UMKM di Kecamatan Palu 

Timur dapat dilihat dari nilai Multiple R sebesar 0.775 atau 77,5%. Hasil ini signifikan pada alpha 5% 

berdasarkan hasi uji F. 

 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa seluruh hipotesis memiliki 

pengaruh yang bersifat positif dan signifikan. Financial literacy dan financial technology secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Financial literacy secara parsial 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Palu Timur. Hal ini berarti 

semakin tinggi financial literacy pelaku UMKM, maka semakin tinggi pula kinerja UMKM. Financial 

technology secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kecamatan 

Palu Timur. Hal ini berarti semakin tinggi financial technology pelaku UMKM, maka semaakin tinggi 

pula kinerja UMKM.  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pelaku UMKM terutama 

yang bergerak di bidang kuliner agar mampu memanfaatkan media digital dalam proses pemasaran dan 

transaksi jual beli serta dapat mempertimbangkan pemahaman keuangan sebagai salah satu faktor dalam 

mengembangkan bisnisnya. 
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